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A. Biograii Imam Syair’i

1. Nasab Imam Syafi’i

Nama lengkap Imam Syafi’i adalah Muhammad bin
Idris bin ‘Abbas bin ‘Usman bin Syaafi’ bin Saaib bin
‘Ubaid bin ‘Abdu Yazid bin Haasyim bin ‘Abdul
Mutthalib bin ‘Abdul Manaf.

Imam Syafi'i merupakan satu-satunya imam
mazhab vyang keturunan Quraisy yang mana
nasabnya bersambung dengan Rasulullah saw
melalui ‘Abdul Manaf. Rasulullah saw bersabda: “
kepemimpinan itu dari kalangan orang-orang
Quraisy “ (HR. Bukhari dan Muslim)

Imam Fakhrurrazi (salah satu ulama besar yang
bermazhab Syafi’i) berkata: Jurjani merupakan satu
ulama dari kalangan mazhab hanafi yang mencela
nasabnya Imam Syafi’i.

Beliau juga berkata bahwa pengikut mazhab maliki
tidak mengakui bahwa nasab Imam Syafi’i berasal
dari  Quraisy, bahkan mereka beranggapan
bahwasanya Syaafi’ (kakek ketiga Imam Syafi’i)
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adalah budak Abu Lahab.! Hoax mereka ini sudah
dibantah oleh mayoritas ulama pengikut mazhab
Syafi’i.

2. Lahir dan Wafatnya Imam Syafi’i

Imam Nawawi berkata: ulama sepakat bahwa
Imam Syafi’i lahir pada tahun 150 Hijeriyah yang
bertempatan dengan tahun wafatnya Imam Abu
Hanifah.?

Imam Yaqut berkata: Imam Syafi’i lahir pada hari
wafatnya Imam Abu Hanifah.®> Walaupun mayoritas
ulama tidak memperhitungkan pendapat ini.

Para ulama berselisih pendapat mengenai dimana
Imam Syafi’i dilahirkan.? Ada tiga pendapat:

=  Pertama, Imam Syafi’i berkata; saya dilahirkan
di Gaza pada tahun 150 H, pada umur 3 tahun
saya pindah ke Mekah.

= Kedua, Imam Syafi’i berkata; saya dilahirkan di
‘Asgalan, jarak antara ‘Asgalan dengan Gaza
sekitar 3 Farsakh dan kedua daerah ini masuk
dalam wilayah palestina.

= Ketiga, Imam Syafi’i berkata; saya dilahirkan di
Yaman, khawatir takut telantar, ibu membawa
saya ke Mekah. Ini merupakan pendapat yang
paling lemah.

Mengenai pendapat pertama dan kedua walaupun
secara dhahirnya kontradiksi namun bisa di

! Managibu Imam Syafi’i, Imam Fakhrurrazi, hal. 3
2 Tazhibul Asma’ Wal Lughaat, Imam Nawawi, Jilid 1, hal. 45
3 Mu’jamul Udaba’, Imam Yaqut, Jilid 17, hal. 284
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kompromikan, perkataan Imam Syafi’i saya lahir di
Gaza, maksudnya adalah Desa. Sedangkan perkataan
imam Syafi’i saya lahir di ‘Asgalan, maksudnya adalah
Kota.! Kedua tempat tersebut masuk kedalam
wilayah Palestina.

Imam Syafi’i menderita penyakit Beser yang sangat
parah yang menyebabkan beliau menunggal dunia.
Ada isu yang tersebar ditengah-tengah masyarakat
bahwa beliau meninggal dunia karena pertikaian
antara beliau dengan pemuda pengikut mazhab
Maliki, karena kalah debat, pemuda ini melaporkan
Imam Syafi’i ke Gubernur Mesir. Akhirnya Gubernur
mengirim utusan untuk membunuh Imam Syafi’i.
Akan tertapi kisah ini tidak bisa di pertanggung
jawabkan keotentikannya.

Beliau meninggal dunia pada malam jumat setelah
magrib, ada juga yang mengatakan setelah isya, pada
akhir bulan Rajab, tepatnya pada tahun 204 H dan
beliau di kebumikan di Mesir.

3. Perjalanan Imam Syafi’i Dalam Menuntut
lImu

Imam syafi'i memulai perjalanan menuntut
ilmunya dengan belajar membaca, menulis, dan
menghafal Al-Quran sehingga pada umur 7 tahun
beliau telah menyelesaikan hafalan Al-Qurannya
dengan lancar.

Setelah menyelesaikan hafalan Al-Qurannya,
beliau melanjutkan dengan menghafal berbagai

! al-lmam Asy-Syafi’i Fi Mazhabihi al-Qadim Wal Jadid, Ahmad
Nahrawi, hal. 27
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macam syair-syair arab dan kitab al-Muwattha’ yang
ditulis oleh Imam Malik. Beliau berkata: aku
menyelesaikan hafalan Al-Quran pada umur 7 tahun
dan menyelesaikan hafalan kitab al-Muwattha’ pada
umur 10 tahun.!

Ketika berada di mekah beliau berguru kepada
Sufian bin ‘Uyainah, salah seorang ahli hadist Mekah
dan beliau juga merupakan pembesar Tabi’u Tabi’'in
yang wafat pada tahun 198 H.

Imam Syafi’'i berkata: kalau bukan karena Malik
dan Sufian, maka akan hilanglah ilmu Hijaz.> Imam
Syafi’i juga berguru kepada Muslim bin Khalid al-
Zanji, salah seorang ahli fikih Mekah dan beliau juga
merupakan pembesar Tabi’u Tabi’in yang wafat pada
tahun 179 H.

Pada tahun 163 H, Imam Syafi’i berangkat ke
Madinah Munawwarah untuk berguru kepada Imam
Malik, beliau merupakan salah seorang ulama hadist
sekaligus pakar fikih di Madinah yang wafat pada
tahun 179 H.

Pada saat itu Imam Syafi’i berumur 13 tahun.
Ketika berumur 15 tahun, beliau mendapat
rekomendasi dari gurunya Muslim bin Khalid untuk
memberikan berfatwa dalam masalah agama. Imam
Syafi’l tidak meninggalkan kota Madinah kecuali
setelah wafatnya Imam Malik.

Pada tahun 184, Imam Syafi’l berangkat ke Iraqg
untuk diadili oleh khalifah Harun al-Rasyid atas

! Tawalit Ta’sis, Ibnu Hajar al-‘asgalani, hal. 54
2 Adabu Syafi’i, Ibnu Abi Hatim, hal. 206
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tuduhan  pemberontakan  terhadap  Khilafah
Abbasiyah, namun akhirnya beliau dibebaskan atas
rekomendasi Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani
yang merupakan murib terbaiknya Imam Abu
Hanifah yang pada saat itu menempati posisi Qadhi
pada pemerintahan Abbasiyah.

Setelah beliau dibebaskan dari tuduhan tersebut,
beliau berguru kepada Muhammad bin Hasan Asy-
Syaibani tentang Fikih Hanafi atau Mazhab Ahli Ra’l
sampai beliau wafat.

Setelah wafatnya Muhammad bin Hasan pada
tahun 189, Imam Syafi’l meninggalkan kota Baghdad
menuju kota Mekah dan mengisi kajian Fikih serta
memberikan fatwa di masjid Haram. Pada saat itulah
beliau mulai merintis Mazhab sendiri yang berbeda
dengan kedua gurunya vyaitu Imam Malik dan
Muhammad bin Hasan.

Pada tahun 195 H, Imam Syafi’l meninggalkan kota
Mekah dan menuju ke Baghdad untuk yang kedua
kalinya setelah menetap diMekah selama 6 tahun.
Tujuan beliau kembali lagi ke Baghdad adalah untuk
mengembangkan dan menyebar luaskan
mazhabnya.

Selama berada di Baghdad, beliau berhasil menulis
kitab dalam bidang Usul Fikih yang berjudul al-
Risalah dan dalam bidang fikih yang berjudul al-
Hujjah atau yang lebih dikenal dengan mazhab
Qadim. Diantara murib beliau di Baghdad adalah
Imam Ahmad bin Hambal, Abu Tsaur al-Kalbi, Abu Ali
al-Karabisi, dan Hasan al-za’farani.

Pada tahun 199 H, Imam Syafi’l berangkat menuju
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Mesir untuk menyebar luaskan mazhabnya. Di antara
murib beliau selama berada di Mesir adalah Abu
Yaqub al-Buwaithi, Ismail al-Muzani, dan Rabi’ al-
Muradi.

Ketika berada di mesir, baliau banyak mereuvisi
fatwanya dengan fatwa yang baru atau yang lebih
dikenal dengan Mazhab Jadid yang dicantumkan
dalam kitab beliau yang berjudul al-Umm. Beliau
menghabiskan masa hidupnya di mesir hingga beliau
wafat pada tahun 204 H.
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B. Biografi Imam Nawawi

1. Nasab Imam Nawawi

Nama lengkap Imam Nawawi adalah Abu Zakariya
Mahyuddin Yahya bin Syaraf bin Murii bin Hasan bin
Husain bin Muhammad bin Jumuah bin Hizam An-
Nawawi Ad-Dimasyqi.t Abu Zakariya adalah nama
kunyah beliau, bukan berarti beliau punya anak yang
bernama zakariya karena sepanjang hidupnya beliau
belum pernah menikah.?

Mayoritas ulama memberi gelar kepada beliau
dengan  sebutan  Mahyuddin  (orang  yang
menghidupkan agama) padahal beliau sendiri
membenci gelar tersebut karena ketawadhuan
beliau dan takut dengan firman,

‘*sucvl;sﬁrﬁw“mjj N8

Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci,
Dia (Allah) lebih mengetahui tentang orang yang
bertagwa.” [QS An-Najm: 32].

Beliau berpendapat bahwa, agama ini akan tetap
hidup tanpa butuh kepada orang vang
menghidupkannya.?

! Minhajus Sawi, Imam Suyuthi, hal. 25
2 Tuhfatut Thalibin, Ibnu ‘Athar, hal. 39
3 Tuhfatut Thalibin, Ibnu ‘Athar, hal. 39
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An-Nawawi merupakan nama yang di nisbahkan
kepada beliau karena beliau pernah tinggal di suatu
daerah yang bernama Nawa di dekat Damaskus
selama 28 tahun.! Ibnu Mubarak pernah berkata,

led) ed &J sl S fL'éT R
“barang siapa yang menetap pada suatu daerah

selama empat tahun,  maka dia berhak di
nisbahkan kepada daerah tersebut.”

2. Lahir dan Wafatnya Imam Nawawi

Imam Nawawi lahir pada pertengahan bulan
Muharam tahun 631 H di desa Nawa dan beliau
tumbuh besar di daerah tersebut. Setelah
menyelasaikan hafalan Al-Qurannya, beliau hijrah ke
Damaskus ibu kota Syiria ketika berumur 19 tahun
dan menetap disana.

Imam Nawawi meninggal dunia pada malam rabu,
tanggal 24 rajab tahun 676 H di desa kelahirannya
yaitu nawa dan dikebumikan di desa tersebut,
disebabkan penyakit yang dideritanya. Beliau
meninggal dunia ketika berumur 45 tahun, walaupun
umur beliau relatif muda tetapi tulisan beliau sangat
luar biasa yang selalu di kaji sepanjang masa.

3. Perjalanan Imam Nawawi Dalam Menuntut
lImu

Imam Nawawi menuntut ilmu agama sejak kecil,
ketika anak-anak lain masih suka bermain, beliau

! Tuhfatut Thalibin, Ibnu ‘Athar, hal. 41-42
2 Tazhibul Asma’ Wal Lughat, Imam Nawawi, jilid 1, hal. 14
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memulai menuntut ilmunya dengan menghafal A-
Quran.

Ketika beliau berumur 19 tahun, baliau di ajak oleh
orang tuanya untuk tinggal di Damaskus karena
Damaskus saat itu merupakan kota santri dan ulama.
Beliau disekolahkan oleh orang tuanya di Madrasah
Rawahiyah.

Beliau tidak menyia-nyiakan waktu kecuali untuk
menuntut ilmu, sehingga dalam waktu empat bulan
setengah, beliau mampu menghafal kitab Tanbih
karya Abu Ishak Syairazi dan menghafal seperempat
kitab al-Muhazzab dalam waktu lima bulan setengah.
Sehingga kecerdasan beliau tersebut membuat
gurunya kagum dan ta’jub kepadanya dan dia pun
dijadikan pengajar di madrasah tersebut.

Beliau tidak pernah tidur di atas kasur, apabila rasa
ngantuk menghampiri beliau, beliau langsung tidur di
atas kitab, ketika bangun dari tidurnya beliau
berkata: Innalillahi wainna ilai rajiun, sungguh saya
telah menyia-nyiakan banyak waktu untuk tidur.
Dalam sehari beliau menghadiri 12 majelis ilmu dari
berbagai macam displin  keilmuan.  Berikut
rinciannya:

= Dua majelis untuk kajian kitab al-Wasith karya
Imam al-Ghazali

= Dua majelis untuk kajian kitab al-Muhazzab
karya Imam Abu Ishaqg Asy-Syairazi

= Satu majelis untuk kajian kitab al-Jam'u Baina
Shahihain

=  Satu majelis untuk kajian kitab Shahih Muslim
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= Satu majelis untuk kajian kitab al-Luma' karya
lbnu Jinni

= Satu majelis untuk kajian kitab Ishlahul Mantiq
karya Ibnu Sakiit

= Satu majelis untuk kajian Tashrif

= Satu majelis untuk kajian ushul Figh (kitab al-
Luma' karya Abu Ishaqg Asy-Syairazi)

= Satu majelis untuk kajian Asma' Rijal

» Satu majelis untuk kajian Ushuluddin (Agidah)*

1 Al-Manhal Al-‘Azbi Al-rawi, Imam Sakhawi, hal.13
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C. Ijtihad Imam Syaii’i vs Imam Nawawi

Imam syafi’i merupakan mujtahid mutlag sekaligus
pendiri Mazhab Syafi'i sedangkan Imam Nawawi
adalah seorang ulama besar yang bermazhab Syafi’i
sekaligus ulama yang memfilter mazhab (Muharrir
Mazhab).

Walaupun beliau seorang pengikut Mazhab
Syafi’i, namun ada beberapa ijtihad beliau yang
menyelisihi  ljtihadnya sang pendiri mazhab.
Kendatipun demikian, hal tersebut tidaklah
mengeluarkan beliau dari barisan pengikut Imam
Syafi’i.

1. Hukum Menggunakan Air Musyammas

Sebelum saya menyebutkan perbedaaan ijtihad
antara Imam Syafi'i dengan Imam Nawawi dalam
masalah ini, alangkah baiknya saya menjelaskan
terlebih dahulu apa itu air musyammas.?

Air Musyammas adalah air yang di panaskan oleh
sengatan matahari. Para ulama telah menjelaskan
beberapa syarat air musyammas,

e Air itu terletak di daerah yang panas seperti
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timur tengah. Sedangkan daerah tropis seperti
indonesia, itu tidak termasuk katagori air
musyammas.

e Air tersebut dipanaskan didalam wadah yang
terbuat dari selain emas dan perak, seperti:
besi dan kuningan. Sedangkan air yang berada
dalam danau, waduk, kolam, dan lain-lain, itu
tidak termasuk air musyammas.

Ulama sepakat atas kesucian air musyammas dan
sah bersuci dengan mengunakan air tersebut.
Mereka juga sepakat bahwa tidak makruh
mengunakan air musyammas pada selain badan,
seperti mencuci baju, wadah dan menyiram
tanaman.

Mereka berselisih pendapat mengenai hukum
menggunakannya pada badan, seperti wudhu dan
mandi.

= |mam Syafi'i berpendapat bahwa makruh
menggunakan air musyammas untuk berwudhu
dan mandi karena dapat menyebabkan penyakit
Barash (kusta). Berdasarkan hadist aisyah r.a,

8 slo el U8y 1 B g Al o2 dsdle e

@yapfgwp@&uy}%‘é@mdw‘ W[
[edl olgy] { o]

“Dari Aisyah r.a ia berkata: saya memanaskan
air dengan sinar matahari, kemudian Rasullah saw
bersabda: jangan engkau lakukan itu wahai
Humaira (pipi yang kemerah-merahan) karena hal
itu dapat menyababkan penyakit Barash (kusta).”
[HR. Baihaqi]

muka | daftar isi



Halaman 17 dari 23

Imam Nawawi berpendapat bahwa tidak ada
kemakruhan dalam mengunakan air musyammas
baik untuk berwudhu ataupun untuk mandi karena
hadist yang digunakan oleh Imam Syafi’i adalah
hadist dhaif menurut kesepakatan ulama hadist.

Adapun pernyataan bahwa mengunakan air yang
dipanaskan dengan cahaya matahari dapat
menyababkan penyakit kusta, hal tersebut sama
sekali tidak dapat dibuktikan berdasarkan ilmu
kedoktoran. Oleh karena itu, hukum mengunakan air
musyammas kembali kepada prinsip asal yaitu tidak
ada kemakruhan.3

2. Bersiwak Bagi Orang Berpuasa

Ulama sepakat bahwa sunnah mengunakan siwak

pada setiap waktu dan keadaaan kecuali bagi orang

yang sedang berpuasa setelah tergelincirnya
matahari. Berdasarkan hadist Nabi saw,

wog f// <o,:/o/;
g}@o%}ﬁ@@.@.ﬁ»ﬂw\

Siwak  dapat  membersihkan  mulut  dan
mendatangkan keridhaan Allah. (HR. Nasai)

Ulama berselisih pendapat mengenai hukum
bersiwak bagi orang yang sedang berpuasa setelah
tergelincirnya matahari,

= |mam Syafi'l berpendapat bahwa makruh
mengunakan siwak bagi orang yang sedang
setelah tergelincirnya matahari. Berdasarkan

13 |khtiyarat nawawi Fil majmu’ al-Mukhalafah lilmazhab, Ali
muhammad Audah, hal. 40
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hadist Nabi saw,
(.JLQS\ Jju. oy RV (_SJ.S\j »
[l o] € AL gy 2 1 e

“Demi zat yang jiwa Muhammad berada dalam
genggamannya, sungguh bau mulut orang yang
berpuasa lebih harum disisi Allah dari pada wangi
Kasturi” [HR.Bukhari]

Siwak dapat menghilangkan bau mulut orang yang
sedang berpuasa, padahal bau mulut tersebut lebih
disukai oleh Allah daripada bau Kasturi. Oleh karena
itu, makruh hukumnya menghilangkan bau mulut
tersebut baik dengan bersiwak maupun dengan yang
lainya.t*

= |mam Nawawi berpendapat bahwa tidak ada
kemakruhan untuk bersiwak bagi orang yang
sedang berpuasa walaupun setelah
tergelincirnya matahari. Berdasarkan
keumuman hadist Nabi saw,*®

-

e & d2s 8
2
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qw\ PER
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14 |khtiyarat nawawi Fil majmu’ al-Mukhalafah lilmazhab, Ali
muhammad Audah, hal. 47

15 |khtiyarat nawawi Fil majmu’ al-Mukhalafah lilmazhab, Ali
muhammad Audah, hal. 49
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“Dari Abu Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah saw
bersabda: Seandainya tidak memberatkan umatku
dan manusia, maka sungguh akan aku perintahkan
mereka untuk bersiwak setiap menunaikan
shalat”.[HR. al-Bukhari]

Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa
bersiwak dapat menghilangkan bau mulut orang
yang sedang berpuasa, itu sama sekali tidak benar
karena bau mulut orang yang sedang berpuasa itu
berasal dari perut yang kosong bukan dari mulut.

3. Permulaan Waktu Mengusap Khuf

Apabila seorang muslim telah berwudhu dengan
sempurna kemudian dia memakai sepatu, apabila
wudhunya batal, maka diberikan keringanan baginya
untuk mengusap bagian atas sepatu tersebut tanpa
harus membasuh kaki.

Para ulama sepakat mengenai disyariatkannya
mengusap sepatu dengan beberapa syarat:

= Sepatu yang diusap harus dalam keadaan suci.
= Memakai sepatu setelah sempurnanya wudhu.

= Sepatu tersebut harus menutupi kedua mata
kaki.

= Sepatu tersebut layak dan kuat digunakan
untuk berjalan.

Para ulama berbeda pendapat apakah mengusap
sepatu ada batasan waktu tertentu ataukah tidak.?

e Mayoritas ulama dari kalangan Mazhab Hanafi,
Syafi’i, dan Hambali mengatakan: mengusap
sepatu ada batasan waktu tertentu yaitu sehari
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semalam bagi yang mugim (bukan musafir) dan
tiga hari tiga malam bagi musafir. Landasan
mereka adalah sabda Nabi saw,

o6 oy e Jo @ O das »
[rl-w-ﬂ obJ]«("“‘"‘Umj Lﬂj.}j CJ.QLW».U /}:/:/

“Rasulullah saw menentukan masa mengusap
sepatu bagi musafir (orang dalam perjalanan)
selama 3 hari 3 malam, dan bagi Mugim (orang
yang menetap) selama 1 hari 1 malam”.
(HR.Muslim)

P8

z(,—&\

¢

e Ulama dari kalangan Mazhab  Maliki
mengatakan: mengusap sepatu tidak ada
batasan waktu tertentu.

Imam Nawawi berselisih pendapat dengan Imam
Syafi'i mengenai kapan mulai di hitungnya masa
mengusap,

e Imam Nawawi berpendapat bahwa masa
mengusap mulai di hitung pada usapan
pertama setelah berhadast.

e Imam Syafi'i berpendapat bahwa masa
mengusap mulai di hitung setelah berhadast.*®

16 |khtiyarat nawawi Fil majmu’ al-Mukhalafah lilmazhab, Ali
muhammad Audah, hal. 53
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Perbandingan Mazhab.

Penulis saat ini sedang menempuh pendidikan
S2 di Institut Ilmu Al-Quran (l1Q) Jakarta. Prodi
Hukum Ekonomi Syariah (HES).
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:ﬂl Humah Figih Indonesia

RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam.
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul-
Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta,
Indonesia.

RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Figih
Indonesia bisa diakses di rumahfigih.com


http://www.rumahfiqih.com/

